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Abstrak  

Matematika adalah mata pelajaran yang selalu dipelajari sejak usia dini hingga jenjang pendidikan tinggi. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik disabilitas rungu terutama dalam 

kemampuan operasi hitung. Kemampuan operasi hitung memerlukan kemampuan membaca, berfikir abstrak dan 

logika diperlukan dalam mengerjakan soal operasi hitung yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Pera guru juga 

mempengaruhi kemampuan matematika peserta didik, maka diperlukan metode pembelajaran yang dapat 

memahami kebutuhan peserta didik dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan matematikanya pada kemampuan operasi hitung. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran Missouri Mathematic Project terhadap kemampuan operasi hitung 

bagi peserta didik disbilitas rungu di SDLB B Karya Mulia Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif jenis pra-eksperimental desain one-group pre-test post-test. Data dikumpulkan melalui tes tertulis 

kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus Wilcoxon Match Pair Test. Dengan taraf signifikan 0,05 dan 

diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) yang bernilai 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penerapan metode pembelajaran Missouri Mathematic Project terhadap kemampuan operasi hitung bagi peserta 

didik disabilitas rungu di SDLB B Karya Mulia Surabaya. Implikasi hasil penelitian ini yaitu metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project dapat mengabungkan latihan – latihan secara terkontrol maupun secara mandiri agar 

peserta didik disabilitas rungu dapat terlatih terampil pada kemampuan operasi hitung dan selajutnya peserta didik 

disabilitas rngu juga dapat melatih keterampilan untuk memecahkan masalah dan berkomunikasi. 

Kata Kunci : Missouri Mathematic Project, Disabilitas Rungu, Operasi Hitung 

Abstract  

Mathematics is a subject that is always studied from an early age to higher education. Mathematics is a subject 

that is difficult for students with hearing disabilities to understand, especially in the ability of arithmetic 

operations. Arithmetic operation skills require reading skills, abstract thinking and logic are needed in working 
on arithmetic operation problems presented in the form of story problems. The role of the teacher also affects the 

math skills of students, so a learning method is needed that can understand the needs of students and provide 

opportunities for students to develop their math skills in the ability of arithmetic operations. This study aims to 

prove the effect of using the Missouri Mathematic Project learning method on the ability of arithmetic operations 

for students with hearing disabilities at SDLB B Karya Mulia Surabaya. This research uses a quantitative approach 

of pre-experimental type one-group pre-test post-test design . Data were collected through written tests and then 

analyzed using the Wilcoxon Match Pair Test formula. With a significant level of 0.05 and obtained Asymp.Sig 

(2-tailed) which is 0.011. This shows that there is a significant effect of the application of the Missouri Mathematic 

Project learning method on the ability of counting operations for students with hearing disabilities at SDLB B 

Karya Mulia Surabaya. The implication of the results of this study is that the Missouri Mathematic Project learning 

method can combine controlled and independent exercises so that students with hearing disabilities can be 
skillfully trained in arithmetic operation skills and then students with hearing disabilities can also train skills to 

solve problems and communicate. 
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PENDAHULUAN  

Matematika memiliki banyak manfaat 

khususnya bagi peserta didik dalam belajar 

matematika akan memiliki pola pikir yang 

sistematis, sabar, cermat dan dapat memabntu untuk 

memecahkan permasalahan dengan mudah. 

Matematika adalah mata pelajaran yang selalu 

dipelajari sejak usia dini hingga jenjang pendidikan 

tinggi, hal ini dikarenakan matematika memiliki 

peranan penting dan manfaat dalam kehidupan 

sehari–hari. Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

karena dasar dalam mengembangkan ilmu–ilmu 

lainnya. Matematika biasanya dibagi menjadi dua 

jenis: pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

konseptual. Dalam banyak matematika, penelitian 

difokuskan pada pengetahuan prosedural, yang 

biasanya didefinisikan sebagai pengetahuan tentang 

urutan langkah atau tindakan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah. (Crooks & Alibali, 

2014). Jika matematika dipelajari dengan cara 

hafalan dan peniruan, seperti sering terjadi dalam 

matematika sekolah, kompetensi penting seperti 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

penalaran dan pemahaman konseptual tidak 

berkembang (Sidenvall et al., 2022).  

Kemampuan memecahkan masalah terutama 

dalam pengerjaan soal cerita operasi hitung masih 

dianggap sulit oleh kebanyakan peserta didik 

terutama pesera didik disabilitas rungu, disebabkan 

diperlukanya kemampuan membaca dalam 

memecahkan masalah. Peserta didik disabilitas 

rungu adalah gangguan yang disebabkan kondisi 

genetik atau akibat dari intervensi medis, yang 

bersifat progresif atau terjadi saat ketika bayi dan 

gangguan pendengaran bisa terjadi pada salah satu 

atau kedua telinga. Karena hambatannya dalam 

pendengaran peserta didik disabilitas rungu 

menglami keterbatasan pada keterampilan bahasa 

lisan dan indetifikasi kata(Borders et al., 2018). 

Peserta didik disabilitas rungu pada usia 9 tahun 

tertinggal 1,5 tahun dalam mencapai kemampuan 

linguistik dibandingkan dengan teman sebanya yang 

dapat mendengar dan pada usia 14 tahun 

perbedaannya bahkan 5 tahun dari anak tipikal 

(Vitova et al., 2014).  

Kesulitan anak–anak disabilitas rungu dalam 

belajar matematika bukan merupakan akibat dari 

keterlambatan dalam representasi angka, melainkan 

dalam pemahaman bahasa dan anak–anak disabilitas 

rungu juga harus mendapatkan manfaat dari 

pembelajaran matematika yang menekankan pada 

keterampilan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai 

contoh dalam kemampuan operasi hitung yang 

sering ditemui oleh peserta didik disabilitas rungu. 

Peneliti sebelumnya meneliti prestasi matematika 

peserta didik disabilitas rungu terutama difokuskan 

pada keterampilan dalam operasi hitung dan angka. 

Peneliti ini menyimpulkan bahwa tidak ada dasar 

kognitif utama perbedaan yang terdokumentasi 

kemampuan matematika peserta didik disabilitas 

rungu dengan peserta didik tipikal, dan bahwa 

perbedaan prestasi yang diamati merupakan hasil 

dari kombinasi keterlambatan linguistik, prosedural 

dan pengalaman pada peserta didik disabilitas rungu 

itu sendiri (Genovese et al., 2016). 

Dalam keterampilan pemecahan masalah 

diperlukan pengetahuan operasi hitung. Operasi 

hitung tidak dapat diartikan sebagai kompetensi 

kognitif umum, tetapi sebaliknya harus dipandang 

sebagai sistem kognitif yang kompleks dengan 

banyak subkomponen yang saling terkait seperti 

kuantitas, angka, prosedur dan strategi. Anak–anak 

disabilitas rungu memiliki masalah dalam 

kemampuan reseptif dan ekspresif dalam operasi 

bilangan dan kelemahan verbal dalam perhitungan 

bilangan (Genovese et al., 2016). Dalam operasi 

hitung biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita. 

Pada soal cerita sendiri disajikan secara deskripsi 

dengan banyak kalimat yang mengandung makna. 

Kata bilangan memiliki makna yang berbeda dalam 

kalimat yang berbeda pula, dan anak–anak akan 

menemukannya secara berurutan dalam soal cerita 

tergantung pada konteksnya. “Makna” kata bilangan 

adalah penugasan berturut–turutan operasi hitung ke 

dalam setiap kalimat, dan tanda kata bilangan adalah 

angka yang dipasangkan dengannya, sehingga setiap 

tanda akan berbeda pada setiap hitungan dengan 

cara yang sama, dan juga tanda juga berbeda dari 

kalimat ke kalimat(Genovese et al., 2016). 

Kemampuan matematika peserta didik 

disabilitas rungu yang kurang, ada faktor lainnya 

yaitu guru. Guru harus memahami penalaran 

matematika peserta didik, guru perlu memiliki 

pengetahuan gaya belajar peserta didik diluar 

pengetahuan metematika, seperti mengapa 

kesalahan umum terjadi dan bagaimana 

menggambarkan dengan cara yang dapat mudah 

dipahami oleh peserta didik (Olsson & Granberg, 

2024). peneliti lainnya menunjukan bahwa peserta 

didik sering kesulitan menyelesaikan tugas selama 

latihan ketika mereka diminta untuk menyusun 

pengerjaan soal cerita dengan metodenya 
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sendiri(Sidenvall et al., 2022). Peserta didik 

disabilitas rungu merasa kesulitan mengikuti 

presentasi guru tentang ide–ide matematika dasar 

yang disabikan dalam bentuk abstrak(Genovese et 

al., 2016). Hal ini disebabkan kurangnya dukungan 

dan bimbingan guru.  

Peserta didik mengalami kesulitan selama 

pengerjaan soal cerita operasi hitung dan tidak 

memiliki siapapun untuk dimintai bantuan. Hal ini 

memperlihatkan pentingnya memberi peserta didik 

dukungan dan bimbingan ketika merasa kesulitan 

dan tidak dapat melanjutkan pengerjaan soal cerita 

operasi hitung. Sama pentingnya bagi guru 

memberikan umpan balik yang memungkinkan 

peserta didik untuk melanjutkan kemampuan 

operasi hitung lainnya. (Sidenvall et al., 2022). 

Membantu peserta didik dengan menjelaskan 

metode penyelesaian seringkali mudah, sedangkan 

mendukung penalaran peserta didik sendiri secara 

umumnya lebih sulit.  

Guru harus mulai dengan pemikiran peserta 

didik dan mempertimbangkan kesulitan khusus 

peserta didik dalam membangun penyelesaian 

sebelum memilih cara untuk membantu peserta 

didik, tanpa menyediakan metode dengan demikian 

akan menghilangkan kesempatan untuk membangun 

keterampilan pengerjaan soal cerita itu sendiri 

(Sidenvall et al., 2022). Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan pecehan soal cerita 

operasi hitung adalah metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project. Metode ini salah satu 

metode yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melatih kemampuan pengerjaan 

soal cerita.  

Penelitian ini menggunakan metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Project terdiri 

dari langkah–langkah kegiatan pembelajaran yang 

sistematis dan terstruktur disertai dengan aktifitas 

peserta didik yang meliputi kerja sama dan kerja 

mandiri serta diakhiri dengan penyimpulan dan 

penugasan. Langkah–langkah Missouri Mathematic 

Project adalah review, pengembangan, kerja sama, 

lembar kerja, dan penugasan. Metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project merupakan gabungan 

antara pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran mandiri, sehingga kemampuan peserta 

didik dalam bekerja sama atau bekerja sendiri dapat 

dilatih dengan baik. Selain itu, nilai tambahan dari 

Missouri Mathematic Project adalah menjembatani 

antar pembelajaran yang berpusat pada guru dengan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik(Handayani et al., 2018).  

Pemaparan terhadap tugas–tugas yang familiar 

dan rutin, akan mempengaruhi kemampuan peserta 

didik dalam bernalar, menjawab pertanyaan yang 

tidak familiar dan menyampaikan pengetahuan 

mereka dalam mengerjakan tugas. Tugas-tugas yang 

diberikan berisi tugas-tugas yang baru dan menuntut 

secara kognitif penting untuk pengembangan 

pemahaman dan kepercayaan diri pada peserta 

didik. Pemberian tugas kepada peserta didik 

diberikan secara berurutan sesuai dengan 

kemampuan awal yaitu menganalisis penalaran, 

mengevaluasi penyataan matematika, 

mengeneralisasikan, memvisualkan dan 

menggunakan definisi untuk mengklasifikasi objek 

matematika (Breen & O’Shea, 2019). Hal tersebut 

dilakukan secara berurutan setiap kali pertemuan 

dan dapat diterapkan kepada peserta didik disabilitas 

rungu dengan melakukan penyesuaian dan bantuan 

guru.  

Peneliti yang secara khusu mengkaji penerapan 

metode Missouri Mathematic Project untuk 

meningkatkan pengerjaan soal cerita peserta didik 

disabilitas rungu masih sangat terbatas. Metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Project ketika 

diterapkan pada peserta didik tipikal menurut 

penelitian (Gunadi et al., 2020) mengungkapkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik dalam materi 

persamaan trigonometri. Dan menurut penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh mengatakan bahwa 

setelah diterapkannya metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project membuat peserta 

didik tipikal lebih mudah untuk memahami 

matematika dan mampu membuat kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik menjadi lebih 

baik(Huzaipah, 2014). 

Hasil studi penelitian sebelumnya yang 

menyatakan tingkat keberhasilan yang tinggi maka 

metode pembelajaran Missouri Mathematic Project, 

maka ketika diterapkan pada peserta didik disabilitas 

rungu diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik disabilitas rungu dalam operasi hitung, 

serta mampu meningkatkan kemampuan berbahasa 

peserta didik disabilitas rungu dengan beragamnya 

soal cerita yang diberikan kepada peserta didik. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri Giana, 

2019) yang mengemukakan hasil peningkatan 

signifikan penggunaan metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah soal cerita pada materi bangun 

datar matematika peserta didik disabilitas rungu. 

Dengan peserta didik dan guru dapat secara kompak 

dan aktif bersama – sama menciptakan pembalajaran 

yang menyenangkan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

lainnya yaitu subjek yang digunakan adalah peserta 

didik disabilitas rungu yang sudah mampu untuk 

membaca, dengan materi yang berbeda yaitu 

kemampuan operasi hitung dalam bentuk soal cerita. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang 

memiliki kesamaan yaitu penerapan metode 

pembelajaran Missouri Mathematic project yang 

dapat meningkatkan kemampuan matematika baik 

peserta didik tipikal maupun disabilitas rungu.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan pengaruh penerapan metode 

pembelajaran Missouri Mathematic project terhadap 

kemampuan operasi hitung pada peserta didik 

disabilitas rungu di SDLB B Karya Mulia Surabaya. 

Metode ini diharapkan tiak hanya meningkatkan 

kemampuan operasi hitung dalam soal cerita, tetapi 

juga memberikan wawasan baru dalam 

pengembangan metode pembelajaran Missouri 

Mathematic project yang lebih inklusif dan efektif 

untuk peserta didik disabilitas rungu.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data yang diperoleh nantinya 

berupa angka-angka yang kemudian akan dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan metode 

statistik(Sugiyono, 2021). Desain penelitian 

kuantitatif menyediakan struktur yang sistematis 

dan objektif untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data, untuk memungkinkan peneliti dalam mengkaji 

teori, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, dan 

menghasilkan hasil yang dapat diukur dan 

diandalkan. Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan desain pre-eksperimetal dengan 

menggunakan desain penelitian one-group pretest-

posttest design metode ini meliputi pengukuran 

terhadap satu set subjek sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan.  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDLB B 

Karya Mulia yang berada di Jln. Achmad Yani No. 

6-8, Wonokromo, Kecamatan Wonokromo, 

Surabaya, Jawa Timur, 60243. Dengan subjek 

berjumlah delapan peserta didik disabilitas rungu 

pada fase C kelas V dan VI. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 

metode pembelajaran Missouri Mathematic Project 

dan variabel terikat kemampuan operasi hitung bagi 

peserta didik disabilitas rungu. Teknik pengumpulan 

data mengguankan tes untuk mengukur kemampuan 

operasi hitung pada peserta didik disabilitas rungu 

sebelum dan setelah dilakukan perlakuan. Adapun 

kisi – kisi intrument penelitian yang dilakukan 

sebagai berikut :  

 
Gambar 1 Kisi-kisi Insterument Penelitian 

Instrument penelitian dirancang untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan 

pengerjaan operasi hitung peserta didik disabilitas 

rungu, instrument yang digunaakan dalam penelitian 

harus mencakup pada setiap nompr soal yang 

dikerjakan yaitu (1) membaca soal (2) menentukan 

isi soal cerita (3) membuat metode matematika (4) 

melakukan perhitungan (5) menulis jawaban akhir.  

Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

statistik non-parametrik karena data tiak memenuhi 

asumsi kenormalan yaitu jumlah sampel kurang dari 

30, namun jumlah sampel dalam penelitian ini 

sekitar 8 sehingga menghasilkan ukuran sampel 

yang kecil. Metode yang digunakan adalah statistik 

non-parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Match Pairs Test untuk mengukur pengaruh metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Project pada 

keterampilan operasi hitung bagi peserta didik 

disabilitas rungu sebelum dan sesudah perlakuan. 

Uji ini juga dipilih karena dapat menggunakan 

peringkat tanda pada data yang tiak memiliki 

distribusi normal mengidentifikasi perbedaan antara 

konsisi sebelum dan setelah dilakukan perlakuan. 

Dengan menggunakan tabel penolong yaitu uji 

jenjang bertanda wilcoxon matched pairs test 

mempermudah peneliti dalam mencari perbedaan 

hasil pre-test dan post-test. Selain itu dilakukan 

pengujian hasil data dengan menggunakan SPSS 

1. kemampuan 
membaca soal 

2. Kemampuan 
menentukan isi 

soal cerita

3. Kemampuan 
membuat 
metode 

matematika

4. Kemampuan 
melakukan 

perhitungan

5.  Kemampuan 
menulis 

jawaban akhir
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V.26.0 untuk memastikan perolehan hasil analisis 

data yang lebih akurat dan memperkuat hasil analisis 

data.  

Peneliti dilakukan secara terstruktu melalui 

tahap-tahap yang digambarkan melalui bagan alir 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Alir Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap yang 

jelas dalam bagian alur. Langkah-langkah penelitian 

meliputi 1) studi pendahuluan yang 

mengidentifikasi rumusan. Landasan terori 

berkaitan dengan metode pembelajaran Missouri 

Mathematic project, kemampuan operasi hitung dan 

karekateristik belajar peserta didik disabilitas rungu. 

2) studi lapangan yang melakukan observasi dan 

wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan 

pada peserta didik disabilitas rungu. 3) studi 

penelitian dalam pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran Missouri Mathematic project, 

dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung 

pada peserta didik disabilitas rungu. 4) 

pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk analisis dan 

pengambilan keputusan. 5) laporan akhir berisi 

tentang metode penelitian, pengumpulan data, 

analisis data, hasil dan pembahasan, implikasi 

penelitian, serta kesimpulan. 6) publikasi karya 

ilmiah berisi tentang penyusunan artikel yang telah 

dirancang sesuai ketentuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

metode pembelajaran Missouri Mathematic Project 

terhadap kemampuan operasi hitung bagi peserta 

didik disabilitas rungu di SDLB B Karya Mulia 

Surabaya. Hal ini berdasarkan hasil uji wilxocon 

match pair test yang dipapar sebagai berikut :  

 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian juga ditemukan 

adanya perbedaan nilai pre-test peserta didik 

disabilitas rungu dengan hasil akhir yaitu post-test. 

Nilai rata-rata pre-test seleuruh peserta didik awal 

memperoleh 47 dan nilai rata-rata post-test 

meningkat menjadi 76 setelah diberikannya 

treatment dengan metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project.  Dengan perbedaan hasil selisih 

antara pre-test dan post-test adalah sebesar 29, maka 

rata-rata yang diperoleh membuktikan adanya 

peningkatan kemampuan operasi hitung bagi peserta 

didik disabilitas rungu di SDLB B Karya Mulia 

Surabaya.  

Subjek Pre-
Test 

Post-
Test 

Gaint 
(d) 

AD 40 55 15 

SH 55 85 30 

AM 50 85 35 

AB 35 65 30 

RG 60 90 30 

GL 60 95 35 

ER 40 65 25 

ZD 35 70 35 
𝚺 47 76 29 

 

Terdapat subjek AD yang mengalami 

peningkatan tidak terlalu banyak karena subjek 

memiliki gaya belajar kinestetik, sehingga subjek 

kurang mampu untuk memusatkan fokusnya dalam 

waktu lama untuk diberikan perlakuan.  

 

Studi pendahuluan 

tentang metode 

pembelajaran Missouri 

Mathematic project, 

kemampuan operasi 

hitung, dan peserta 

didik disabilitas rungu 

Studi 

lapangan 

Penelitian 
Pengumpulan 

Data  

Laporan 

Akhir  

Publikasi 

Karya Ilmiah  
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Grafik 1 Grafik Rekapitulasi Hasil pre-test dan post-test 

Grafik di atas membuktikan kemampuan 

operasi hitung dengan metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project pada peserta didik 

disabilitas rungu mengalami peningkatan sebelum 

dan sesudah penerapan metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project terhadap kemampuan 

operasi hitung bagi peserta didik disabilitas rungu di 

SDLB B Karya Mulia Surabaya, menunjukkan 

adanya pengaruh metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project terhadap kemampuan operasi. 

Hal ini berdasarkan Asymp.Sig. (2-tailed) yang 

diperoleh sebesar 0,011. Penggunaan metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Project dengan 

materi keterampilan operasi hitung bagi peserta 

didik disabilitas rungu.  

Sebelum diberikan treatment, peserta didik 

disabilitas rungu memiliki hasil bejalar yang rendah 

dalam kemampuan operasi hitung yang ditampilkan 

dalam bentuk soal cerita, hal ini disebabkan peserta 

didik mempelajari keterampilan matematika operasi 

hitung yang relatif mudah, masih memiliki banyak 

kesulitan terutama dalam mengerjakan soal cerita 

karena kemampuan verbal dan tertulis peserta didik 

disabilitas rungu yang kurang dibandingkan dengan 

teman sebanya yang tipikal(Topal et al., 2017).  

Matematika menjadi lebih rumit tidak hanya 

karena perubahan dalam materi keterampilan 

matematika melainkan bukti yang menunjukkan 

bahwa adanya pembaharuan, penghambat, dan 

pergeseran berubah seiring dengan bertambahnya 

usia peserta didik (Bull & Lee, 2014). Dua 

keterampilan numerasi awal yang penting yang 

menjadi dasar bagi kemampuan anak untuk 

memamahami hubungan numerik dan melakukan 

operasi hitung meliputi pemahaman tentang 

perhitungan dan kardinalitas(Litkowski et al., 2020). 

Operasi hitung bertepatan dengan peralihan dari 

aritmatika ke aljabar dalam kurikulum dan 

umumnya diberikan di kelas lima atau enam sekolah 

dasar, yang disajikan dengan bantuan sejumlah 

aturan yang sebagian besar tidak ada artinya(Öçal et 

al., 2018). 

Penelitian ini menerapkan kepada peserta didik 

disabilitas rungu terbatasa pada opersi hitung 

penjumlahan, pengurangan, pengurangan 

meminjam, dan tanda kurung yang disajikan dalam 

bentuk soal cerita. Peserta didik disabilitas rungu 

ketika menjawab pertanyaan masih salah karena 

mereka tidak memahami simbol-simbol matematika 

seperti kata yang berartikan penjumlahan (+), kata 

yang berartikan pengurangan (-), kata yang 

berartinya sama dengan (=), dan sebagainya. Selain 

kesulitan memahami simbol-simbol, kesulitan lain 

yang dihadapi oleh peserta didik disabilitas rungu 

ketika mempelajari matematika adalah nilai tempat, 

penggunaan proses yang salah, dan tulisan yang 

tidak pahami oleh peserta didik (Rusyani et al., 

2021) 

Potensi hasil belajar peserta didik disabilitas 

rungu dapat ditingkatkan dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang membantu 

mengembangkan kemampuan kognitifnya(Topal et 

al., 2017). Pada penelitian ini masih kurang adanya 

intervensi dari guru untuk upaya meningkatkan hasil 

belajar peserta didik disabilitas rungu, karena guru 

masih menggunakan praktik pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Guru yang menerapkan praktik 

yang diarahkan oleh guru biasanya tidak 

menekankan kolaborasi dan tidak meningkatkan 

keterampilan sosial yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik(Pakarinen & Kikas, 2019).  

Terdapat beberapa metode pembelajaran, yang 

dapat mendukung keterampilan guru dalam 

mengenali dan menangani pemikiran matematika 

dan berbagai kebutuhan peserta didik. Salah satunya 

praktik yang berpusat pada peserta didik melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik, selaras dengan 

kebutuhan, minat dan inisiatif peserta didik yaitu 

Metode pembelajaran Missouri Mathematic Project. 

Metode pembelajaran Missouri Mathematic Project 

merupakan program yang dirancang untuk 

membantu guru dalam mengefektifkan penggunaan 

latihan agar peserta didik dapat mengalami 

peningkatan yang luar biasa.  
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Metode pembelajaran Missouri Mathematic 

Project merupakan metode pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.  Tujuannya agar guru 

dapat menggunakan waktu pembelajaran lebih 

efisien dalam meningkatkan pengembangan 

keterampilan matematika terutama dalam operasi 

hitung peserta didik disabilitas rungu (Pakarinen & 

Kikas, 2019). Pembelajaran yang mendorong 

peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran 

terdapat lima prinsip yaitu (1) mengatasi masalah 

yang ada di sekitar, (2) menaktifkan pengetahuan 

yang dimiliki oleh peserta didik, (3) 

mendemonstrasikan pengetahuan baru, (4) 

menerapkan pengetahuan baru, (5) 

mengintergrasikan pengetahuan baru dalam 

kegiatan sehari-hari peserta didik (Hanewicz et al., 

2017). 

Metode pembelajaran Missouri Mathematic 

Project memiliki langkah-langkah pembelajaran (1) 

review yaitu guru dan peserta didik meninjau ulang 

materi pada pembelajaran yang telah lalu, (2) 

pengembangan yaitu memberikan materi baru dan 

perluasan konsep matematika yang diajarka, 

(3)kerja sama yaitu guru memberikan latihan-latihan 

secara individu maupun kelompok untuk menilai 

pemahaman, (4) lembar kerja atau pekerjaan rumah 

yaitu memberikan latihan mandiri sebagai pekerjaan 

di rumah untuk latihan, dan (5) penugasan yaitu 

dilakukan presentasi bisa berupa mengerjakan soal 

atau menyampaikan pemahaman terkait materi 

sebelum dilanjutkan kemateri selanjutnya. Metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Projectini 

sejalan dengan pendapat yang dimiliki oleh 

(Hanewicz et al., 2017) karena menerapkan lima 

prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Di kelas yang peserta didiknya diberikan 

kegiatan pemebalajaran yang bervariasi dan berbeda 

sesuai minat dan tingkat keterampilannya akan 

mendorong peserta didik untuk berkerja sama  

(Pakarinen & Kikas, 2019). 

 Pada metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project karakteristik yaitu lembar kerja 

proyek, dimana peserta didik disabilitas rungu 

diberikan lembar kerja yang berisikan soal – soal 

pada langkah kerja kooperatif, kerja mandiri dan 

penugasan. Guru dapat menggunakan dan 

merancang tugas untuk mendorong peserta didik 

untuk berdiskusi, menganalisis masalah dan bernalar 

alih-alih melakukan perhitungan hafalan(Alviar & 

Gamorez, 2024). Pengembangan akan lebih baik 

dikombinasikan dengan latihan terkontrol untuk 

meyakinkan peserta didik mengikuti penyajian 

terkait dengan operasi hitung. Pada penelitian 

keterampilan operasi hitung disajikan dalam bentuk 

soal cerita dengan kalimat sederhana yang diberikan 

kepada peserta didik disabilitas rungu.  

Soal cerita operasi hitung diberikan setiap 

pertemuan dengan cara pengerjaan secara diskusi 

maupun individu, dari mulai soal cerita sederhana 

menjadi lebih kompleks pada kalimatnya dan cara 

operasi hitungnya. Bagi peserta didik pada awal 

masih kurang memahami kalimat dalam soal cerita 

yang diubah menjadi operasi hitung, akan tetapi 

setiap pertemuan diberikan latihan soal dan guru 

membimbing pemahaman kalimat soal, peserta 

didik dapat memahami dan mengubah soal cerita 

menjadi operasi hitung. Latihan terkontrol peserta 

didik diberikan secara individu maupun 

berkelompok merespon soal dengan dipantau oleh 

guru. Pengawasan ini berguna untuk mencegah 

terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran.  

Dari metode pembelajaran tersebut dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi, 

penalaran, dan keterampilan membuat keputusan 

dalam memecah suatu masalah dalam soal 

cerita(Adha & Refianti, 2018). Hal ini dapat 

dirasakan ketika guru menerapkan berpusat pada 

peserta didik, lebih mendorong ekplorasi peserta 

didik, memberikan kesempatan untuk bernegosiasi 

dan mengambil keputusan, sedangkan peran guru 

bertanggung jawab untuk mengikuti kurikulum dan 

menyediakan struktur serta kegiatan yang 

sesuai(Pakarinen & Kikas, 2019). Adanya 

peningkatan siginfikan dari penggunaan metode 

pembelajaran Missouri Mathematic Project dalam 

menempatkan penekanan pada latihan soal yang 

diberikan secara individu maupun kelompok dapat 

membantu dan mengkomunikasi konsep matematis 

dengan lebih baik(Apriyani, 2023). 

Penelitian ini menghadapi beberapa 

keterbatasan yang mempengaruhi hasilnya. Peserta 

didik disabilitas rungu yang disajikan dalam bentuk 

soal cerita yang panjang terkait operasi hitung. Soal 

cerita yang disajikan dalam bentuk 6 kalimat dalam 

satu saol. Dalam kemampuan membaca soal peserta 

didik masih kesulitan karena terbatasanya 

pemahaman bahasa yang dimiliki oleh peserta didik 

disabilitas rungu. Dalam metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project tidak adanya 

perlakuan khusus dalam pelaksanaan dalam 

pembelajaran dari peserta didik yang masih 

kesulitan. Selain itu, kemampuan peserta didik 

dalam memvisualkan kejadian dalam soal cerita 

yang hanya sebatas dari membaca yang masih 
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kesulitan, sehingga tidak terjadinya timbal balik 

yang baik dalam komunikasi terkait gambaran soal 

cerita yang diberikan. Selain itu jumlah peserta didik 

yang memenuhi kriteria penelitian yaitu peserta 

didik disabilitas rungu yang sudah mampu membaca 

sangat terbatas, memungkinkan generalisasi 

temuan. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi 

validitas dan luasanya kesimpulan yang diambil dari 

penelitian. Solusi yang diharapkan dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan adapatasi model 

pembelajaran role model dalam memudahkan 

pemahaman soal cerita bagi peserta didik disabilitas 

rungu agar dapat memudahkan isi yang terkait 

dalam soal cerita. Selain itu dalam penelitian ini 

mengakat tema terkait dengan Stasiun Balapan Solo, 

maka peserta didik juga dapat diajak untuk lihat 

langsung pada kehidupan nyata ke stasiun terdekat 

untuk dapat memberikan gamabaran secara 

langsung terkait kegiatan – kegiatan yang ada dalam 

stasiun dengan dikaitkan soal cerita operasi hitung 

yang diberikan kepada peserta didik disabilitas 

rungu.  

Implikasi hasil penelitian ini menunjukan 

adanya pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

Missouri Mathematic Project secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam keterampilan operasi hitung yang dijadikan 

dalam soal cerita. Adanya kelebihan dari diterapkan 

metode pembelajaran Missouri Mathematic Project 

yaitu guru dapat lebih banyak menyampaikan materi 

atau langkah-langkah yang disesuikan dengan 

kebutuhan peserta didik, dan juga guru dapat 

memberikan latihan dengan beragam bentuk soal 

cerota kepada peserta didik agar lebih terlatih untuk 

mengerjakan. Manfaat bagi peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik disabilitas 

rungu dalam keterampilan operasi hitung, dan 

menjadi lebih terampil ketika menemui kembali soal 

cerita terkait dengan operasi hitung, karena peserta 

didik disabilitas rungu sudah terbiasa diberikan 

latihan soal. Selain itu kemampuan komunikasi 

peserta didik disabilitas rungu juga meningkat dalam 

kelompok untuk menyampaikan pendapat maupun 

dalam kerjasama dengan teman sebayanya.  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project berpengaruh terhadap 

kemampuan operasi hitung bagi peserta didik 

disabilitas rungu di SDLB B Karya Mulia Surabaya. 

Implikasi dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project dapat meningkatkan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik disabilitas 

rungu dalam keterampilan operasi hitung, dan 

menjadi lebih terampil ketika menemui kembali soal 

cerita terkait dengan operasi hitung, karena peserta 

didik disabilitas rungu sudah terbiasa diberikan 

latihan soal. Selain itu kemampuan komunikasi 

peserta didik disabilitas rungu juga meningkat dalam 

kelompok untuk menyampaikan pendapat maupun 

dalam kerjasama dengan teman sebayanya.  

Berdasarkan hasil terdapat beberapa saran 

untuk berbagai pihak, diharapkan dapat menerapkan 

metode pembelajaran Missouri Mathematic Project 

terhadap peserta didik disabilitas lainnya agar dapat 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

terhadap peserta didik disabilitas lainnya, dengan 

kaitan materi yang berbeda. Bagi peneliti 

selanjutnya terdapat masukan untuk penyesuaian 

dalam penerapan metode pembelajaran Missouri 

Mathematic Project bagi peserta didik disabilitas 

rungu yaitu diadaptasikannya model pembelajaran 

dalam memudahkan pemahaman bagi peserta didik 

disabilitas rungu yang masih keterbatasan bahasa. 

Setelah melaksanakan kegiatan terkait kemampuan 

operasi hitung, peserta didik dapat merasakan 

banyak manfaat yang diambil setelah pelaksanaan 

tersebut hasil penelitian ini dapat dijadikan salah 

satu bahan rujukan bagi peneliti lain yang terkait 

dengan materi kemampuan operasi hitung sehingga 

dapat dikembangkan menjadi penelitian selanjutnya 

dengan subjek dan lokasi yang lebih luas lagi.  
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